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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Perubahan zaman yang senantiasa berkembang dan mmeguerlukan
berbagai pengetahuan, keterampilan dan sikap yaomponi untuk dapat
menghadapinya. IPA, sebagai salah satu mata palajgang diwajibkan di
Sekolah Dasar (SD), sejatinya memiliki peranan yangup penting dalam
rangka ~mempersiapkan peserta didik memiliki berbagengetahuan,
keterampilan serta sikap tersebut. Karena padakdialia IPA bukan sekedar
berisi rumus dan teori, melainkan suatu proses di&ap ilmiah untuk
mendapatkan konsep ilmiah tentang alam semestaag8iebana menurut
Semiawan (2008: 103) slogan visi sains bagi semaegav(science for all),
memberikan arti bahwa “pembelajaran IPA harus manzasemua aspek
pengatahuan yang dihasilkan oleh aplikasi metoatgifdg bukan saja fakta dan
konsep tetapi juga berbagai variasi aplikasi peigetn dan prosesnya”.

Melalui pembelajaran dan pengembangan potenspdia pembelajaran
IPA, seyogyanya peserta didik (siswa SD) akan meotgie bekal pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang diperlukan untuk memmaldggri dan lingkungannya
agar dapat menghadapi tantangan zaman disampingk untelanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Sebagaenanuan sains/ IPA di SD
menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNBkafidar, 2009: 3)
dantaranya:

a)Meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran Tulerg Yaha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteralaamciptaannya, b)



Mengembangkan pemahaman tentang berbagai macana gsgn,
konsep, dan prinsip IPA yang bermanfaat dan dapatagkan dalam
kehidupan sehari-hari, ¢) Mengembangkan rasa itagin, sikap positif,
dan kesadaran terhadap adanya hubungan yang sabkngpengaruhi
antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakatVidlakukan inkuiri
ilmiah untuk menumbuhkan keterampilan berpikir sidexp, dan bertindak
iimiah serta berkomunikasi, e) Meningkatkan kesawlaruntuk
berperanserta dalam memelihara, menjaga dan nrétastdingkungan
serta sumber daya alam, f) Meningkatkan pengetahkansep, dan
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkajemjang selanjutnya.
Memerhatikan tujuan yang dikandung oleh mata pelajaPA SD diatas
maka pencapaiannya perlu didukung oleh suatu besglaksanaan pembelajaran
yang memungkinkan siswa berkegiatan secara mengkaan menantang dan
bermakna melalui aktivitas bertanya jawab dengam goaupun siswa lainnya,
pengamatan dan penyelidikan, pembuktian melaldgbean, serta penyelesaian
masalah melalui kerja kelompok, sehingga pesedik anemiliki keterampilan
yang diharapkan dalam tujuan tersebut. Hal inilaejalengan standar proses
dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang memgihe proses
pembelajaran diselenggarakan secara interaktifpiraetsf, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpaass aktif. Oleh karena itu
perlu adanya pembelajaran IPA yang berkualitas datk segi produk, proses
maupun prosedur, mengingat IPA terdiri atas tigsuutersebut.

Namun, pembelajaran IPA yang seharusnya menjatliapg untuk
mencapai tujuan-tujuan tersebut masih belum tealaksdan terpenuhi sesuai
harapan. Berdasarkan studi pendahuluan yang peftaitkan, pelaksanaan
pembelajaran IPA di SDN Cibitung 1 kabupaten Sub&hgsusnya pada kelas V

adalah pertama-tama guru meminta siswa untuk mesaden buku catatan,

kemudian guru mendiktekan materi pelajaran, semgensgswa mencatatnya



dalam buku tulis masing-masing. Setelah itu, guemjelaskan secara garis besar,
sambil mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Namuenpéaasiswa tidak ada yang
menjawab, maka petanyaan tersebut dijawab serdhiguru. Kegiatan tersebut
terus berjalan sampai hampir menghabiskan wakam2pelajaran (2 x 35 menit).
Sebenarnya guru memberikan kesempatan kepada sietuk mengajukan
pertanyaan mengenai materi yang belum dipahamipynantah mengapa, tidak
ada satu siswapun yang mengajukan pertanyaannSigieneliti juga mencari
data tentang nilai Ulangan Tengah Semester (UTSa palajaran IPA siswa
kelas V. SDN Cibitung 1 Kabupaten Subang. Untuk nalihasil pembelajaran
ada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yang dalanata pelajaran IPA kelas V
SDN Cibitung 1 mematok nilai 60 sebagai nilai KKMasil yang diperoleh
adalah dari 14 siswa yang berhasil memenuhi nikdvK(kategori siswa tuntas)
hanya 5 siswa atau hanya sekitar 36 %, sedangkamn h@um memenuhi nilai
KKM (belum tuntas) adalah 9 siswa atau sekitar 64 %

Mencermati kenyataan diatas pembelajaran IPA dN SOibitung 1
kabupaten Subang sepertinya masih belum sesugdmarbaik dari segi proses
maupun hasil. Dari segi proses, kegiatan pembalajgia masih berpusat pada
guru, dimana guru memberikan materi, menjelaskagale kurang menempatkan
siswa sebagai subjek belajar yang dapat dengari aileénggali berbagai
pengetahuan serta sikap ilmiahnya secara maneime8tara tuntutan kurikulum
sendiri lebih menghendaki pembelajaran berpusat paswa, dimana siswa
terlibat aktif dalam pembelajaran. Selain itu sisbelum diakomodasi untuk

mengembangkan sikap gotong royong dan demokratialuhébelajar dalam



kelompok mengingat siswa SD kelas tinggi itu menyaipotensi untuk belajar
secara berkelompok dan hakikatnya sebagai makhagials Sebagaimana
menurut Soemanto (Riyanto, 2010: 106), yang mengakan bahwa ‘anak Usia
SD Kelas tinggi (usia 9-10 tahun), mereka gemar bestuk kelompok-
kelompok sebaya’. Oleh karena itu perlu dilaksangd@embelajaran yang dapat
mengakomodasi potensi sesuai karakteristik ters&ari segi hasil juga belum
sesuai harapan, harapannya semua siswa atau sgddak% hasil belajarnya
dapat mencapai atau bahkan melebihi nilai KKM (&sht

Pembelajaran IPA, dapat terlaksana dengan bakia jiguru dapat
merancang pembelajaran yang dapat mengakomoda&asi memfasilitasi siswa
sesuai karakteristiknya serta mencermati karekiteridPA itu - sendiri.
Pembelajaran akan sangat bermakna jika siswa kijadéebagai subjek didik
yang dapat secara aktif melihat, mengalami atakaamembuktikan sendiri
serangkaian proses tersebut. Selain itu pembefagaagan bekerja sama dalam
kelompok disinyalir akan membuat siswa lebih téktardan berani
mengungkapkan pendapat sehingga menunjang siswih lektif dalam
pembelajaran mengingat hakikat manusia sebagailkakisial.

Pembelajaran menurut paham kontruktivisme (Ruhiehat. 2009: 174)
adalah

kegiatan guru memfasilitasi dan membimbing sibegikir, agar siswa

dapat mengembangkan konsep dan pengertian tenesugts sebagai

hasil konstruksi aktif siswa sendiri melalui persgaan yang sesuai situasi

dunia nyata siswa.

Pembelajaran berbasis konstruktivistik merupakaatus kegiatan yang

memungkinkan  siswa membangun  pengetahuannya sendbalam



konstruktivistik pembelajaran bukanlah kegiatanugarentransfer pengetahuan
kepada siswa, sebaliknya kontruktivistik menghendpkmbelajaran yang

berpusat pada siswa, berpusat pada masalah, bempada aktivitas, bersifat

interdisipliner dan kontekstual. Dalam konstruldjvisangat ditekankan untuk
menggali pengetahuan awal siswa serta mengaitkatamygan pengetahuan baru.
Hal ini kiranya sangat relevan dengan pembelajaranurut Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSP) dimana pembelajaran leié#nitik beratkan pada

kemampuan dan aktivitas siswa. Kemampuan dan tddiveiswa dalam

pembelajaran menjadi tolok ukur proses pembelajayamg berkualitas.

Sebagaiman menurut Mulyasa (2008: 121) bahwa “prpembelajaran dikatakan
bermutu dan berkualitas tinggi apabila seluruhniau ssetidak-tidaknya 75%
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran”.

Group Investigation merupakan salah satu bentuk model pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah modehkg#ajaran yang dirancang
untuk membelajarkan kecakapan akademik (academidl), sksekaligus
keterampilan sosial (social skill) termasuk intego@al skill (Riyanyo, 2010:
267). Group investigation merupakan salah satu model pembelajaran yang
berlandaskan filosofis konstruktivis dan mengarahdiawa berfikir tingkat tinggi
melalui kelompok penyelidikan. Hal ini kiranya rede dengan karakteristik anak
usia SD kelas tinggi, dimana mereka gemar untukeb@mpok/ membentuk
kelompok-kelompok sebaya. Dalam group investigatgiswa diarahkan secara

berkelompok untuk menyelidiki berbagai permasalayeamy berbeda dalam satu



topik, juga diarahkan untuk dapat mempresentaskepada kelompok/ siswa

lain.

Adanya fenomena dan asumsi diatas, mendorong ipenuhtuk
memperbaiki kualitas proses dan hasil pembelaj#?#n SD melalui kegiatan
pembelajaran yang dapat merangsang siswa untukibedn berkegiatan secara
kelompok sehingga dapat meningkat kualitas aksvitan hasil pembelajarannya
dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTKlapsiswa kelas V SDN
Cibitung 1 Kecamatan Subang yang berjudul “Menitigka Kualitas Proses dan
Hasil Pembelajaran IPA SD Melalui Pembelajaran Beid Kontruktivistik
Model Group Investigation”.

B. RUMUSAN DAN BATASAN MASALAH

Secara umum rumusan masalahnya adalah “ Bagaimanpkaingkatan
kualitas proses dan hasil pembelajaran IPA siswaské SDN Cibitung 1 melalui
pembelajaran berbasis konstruktivistik mogledup investigation?”.

Dari rumusan umum tersebut dijabarkan dalam rumusasalah secara
khusus sebagai berikut.

1. Bagaimanakah peningkatan kualitas proses pembmtaj@A siswa kelas V
SDN Cibitung 1 melalui pembelajaran berbasis kamstristik model group
investigation?

2. Bagaimanakah peningkatan hasil pembelajaran IPAvasikelas V SDN
Cibitung 1 setelah melaksanakan pembelajaran hisrbasstruktivistik model

group investigation?



3. Bagaimanakah keterlaksanaan pembelajaran berbassriktivistik model
group investigation pada tiap siklusnya?

Dari rumusan-rumusan masalah diatas, pembatastukien pada:

1. Peningkatan kualitas proses dibatasi hanya padangletan persentase
aktivitas siswa baik secara individu maupun kelokngerta peningkatan
aktivitas guru.

2. Peningkatan hasil pembelajaran dibatasi hanya padangkatan presentase
jumlah siswa yang tuntas (memenuhi nilai KKM, yai), serta peningkatan
rata-rata hasil postes pada tiap siklusnya.

3. Keterlaksanaan pembelajaran dibatasi hanya padkdana atau tidaknya
fase-fase pembelajaran berbasis konstruktivistikdeh@roup investigation
yang mencakugrouping, planning, investigation, organizing, presenting dan
evaluation.

C. CARA MEMECAHKAN MASALAH

Metode yang akan digunakan untuk memecahkan masaiahdalah
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurutj®an(2010: 26)
Penelitian tindakan kelas adalah proses pengkajesalah pembelajaran
di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upayatukn memecahkan
masalah tersebut dengan cara melakukan berbadakén yang terencana
dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pamgaari perlakuan
tersebut.
Cara penyelesaiannya adalah dengan menerapkan lpgardoe berbasis
konstruktivistik modelgroup investigation. Melalui pembelajaran ini diharapkan

dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pejaloeh IPA siswa kelas V

SDN Cibitung 1 Kabupaten Subang.



D. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetgeningkatan
kualitas proses dan hasil pembelajaran IPA SD mief@mbelajaran berbasis
kontruktivistik modelgroup investigation. Sedangkan secara khusus, penelitian
ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui peningkatan kualitas proses pembelaj@ansiswa kelas V SDN
Cibitung 1 melalui pembelajaran berbasis konstvigtik model group
investigation.

2. Mengetahui peningkatan hasil pembelajaran IPA sisslas V SDN Cibitung
1 setelah menerapkan pembelajaran berbasis kamistikt model group
investigation.

3. Mengetahui keterlaksanaan pembelajaran berbasistrk@tivistik model
group investigation pada tiap siklusnya.

E. DEFINISI OPERASIONAL

Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman tentan¢phisstilah yang
digunakan dalam melaksanakan penelitian ini, mallaetapa istilah terlebih
dahulu perlu didefinisikan secara operasionaluysetagai berikut.

1. Pembelajaran berbasis kontruktivistik modebup investigation merupakan
suatu bentuk pembelajaran, yang kegiatan utamaey&kankan siswa untuk
membangun pengetahuannya sendiri melalui aktidéaspengalaman nyata
serta pelaksanaanya melalui pembentukan kelompokapek untuk
menyelidiki permasalahan yang berbeda dalam satik teerta setiap

kelompok dituntut untuk mempresentasikan hasil d&@=ginya. Untuk



mengetahui keterlaksanaan pembelajaran berbasistriktivistik model
group investigation ini digunakan lembar observasi (format terlampyang
berisi kegiatan guru dan siswa pada setiap faséfeyay akan menghasilkan
data kualitatif deskriptif kemudian dikuantitatifkadan diimplementasikan
dalam persentase.

Kualitas proses pembelajaran adalah mutu suatiepresmbelajaran, yang
akan diukur melalui pengamatan dari aktivitas sissexara kelompok
maupun individual yang mencakup: a) keterlibatdardeakegiatan percobaan
b) berdiskusi c) presentasi, d) berpendapat/ bgatare) menjawab
pertanyaan, serta f) membuat kesimpulan/ rangkursaria aktivitas guru
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan lehbarvasi (format
terlampir) yang akan menghasilkan data kualitatéfskdiptif kemudian
dikuantitatifkan dan diimplementasikan dalam petasa

. Hasil pembelajaran dalam penelitian ini adalahi misil postes siswa yang
diperoleh dari tes tertulis ranah kognitif tahap mpeaman, yang
diimplementasikan dalam persentase kategori tudidas belum tuntas serta

rata-rata kelas.

. MANFAAT PENELITIAN

. Manfaat Teoritis

a. Semoga hasil penelitian ini dapat menjadi bahanakakonseptual
informasi awal dan telaah kepustakaan.
b. Dapat menjadi referensi bagi yang ingin menambalmgg@@huan

mengenai pendekatan dan model pembelajaran.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa: Semoga dapat memberikan pengalaman h@mgakna bagi
siswa, serta dapat meningkatkan hasil belajarnyaysiksnya dalam
pembelajaran IPA, karena melalui pembelajaran immengkinkan siswa
memproses pengetahuannya sendiri.

b. Bagi guru: Dapat memberikan referensi bagi gum, lsdiembuka wawasan
guru mengenai bentuk pembelajaran yang inovatif gyadapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Bagi sekolah: Sebagai masukan dalam mengambil dk&lnj mengenai
penerapan model pembelajaran yang inovatif terhpdegpguru.

d. Bagi jurusan PGSD: Melengkapi referensi (koleksgplkstakaan dan
bahan bacaan di jurusan PGSD.

G. HIPOTESISTINDAKAN
Dengan diterapkan pembelajaran berbasis konstrsidtivmodel Group
Investigation dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pepaban IPA

siswa kelas V SDN 1 Cibitung Kabupaten Subang.



